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The Problem Based Learning learning model is considered suitable to be applied to 
the teaching of metabolism material, because the learning process includes the cognitive 
and affective domains of students so that they can achieve creative thinking processes. 
The purpose of this study is to find out the increase in students' creative thinking in 
class XII SMA-X metabolism material through the application of the Problem 
Based Learning (PBL) learning model assisted by e-LKPD learning media. This 
study used a quantitative approach and the research method used was experimental 
research with a quasi-experimental design. The results of the study show that the 
application of the Problem Based Learning learning model can improve creative 
thinking skills. This is evidenced by the acquisition of N-Gain scores in classes that 
use the Problem Based Learning learning model assisted by e-LKPD learning media 
of 0.64 in the medium category. The N-gain value was obtained from the analysis 
of students' pretest and posttest scores. The use of the Problem Based Learning 
learning model assisted by e-LKPD learning media has an effect on students' critical 
thinking skills. The increase in the results of students' test scores proves that the 
Problem Based Learning learning model is useful for improving students' creative 
thinking skills in metabolic material. 
 
Abstrak 

Kata Kunci: 
Berpikir Kreatif; 
N-Gain; 
PBL. 

Model pembelajaran Problem Based Learning dinilai sesuai untuk 
diterapkan pada pengajaran materi metabolisme, karena pada proses 
pembelajarannya mencakup ranah kognitif serta ranah afektif pada 
peserta didik sehingga dapat mencapai proses berpikir kreatif. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan berpikir kreatif 
peserta didik pada materi metabolisme kelas XII SMA-X melalui 
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penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 
media pembelajaran e-LKPD. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen dengan desain penelitian kuasi eksperimen (quasi 
eksperimental design). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
perolehan nilai N-Gain pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning  berbantuan media pembelajaran e-
LKPD sebesar nilai 0,64 dengan kategori sedang. Nilai N-gain diperoleh 
dari analisis nilai pretest dan postest peserta didik. Penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran e-
LKPD berpengaruh terhadap keterampilan bepikir kritis peserta didik. 
Peningkatan hasil nilai test peserta didik membuktikan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning bermanfaat untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi metabolisme. 
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PENDAHULUAN 

      Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan e-LKPD dapat dipadukan sebagai 
sumber belajar yang efektif dan efisien untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, pada 
pelaksanaannya penerapan pembelajaran model PBL berpusat pada peserta didik dengan 
pembelajaran berisi  pemecahan masalah, analisis, dan diskusi. (Cazzola, 2008) Maka penerapan 
model PBL dan juga e-LKPD dapat diterapkan pada pembelajaran materi metabolisme untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

       Berdasarkan hasil pengamatan di sekolah SMAN X ketika proses pembelajaran mengenai 
materi metabolisme terdapat sebuah permasalahan bahwa peserta didik kurang memahami materi 
metabolisme secara tepat, peserta didik cenderung mengingat teori mengenai metabolisme dan 
tidak memaknai materi metabolisme secara keseluruhan.  Peserta didik seharusnya membina 
sendiri pengetahuannya, mencari arti dari pembelajaran telah dipelajari, dan memahami proses saat 
menyelesaikan konsep untuk menemukan ide-ide baru dengan kerangka berfikir yang telah disusun 
sebelumnya, hal ini berkaitan dengan teori  konsturktivisme yang menjelaskan bagaimana 
mengaktifkan peserta didik dengan cara memberikan ruang yang seluas-luasnya untuk memahami 
materi yang telah dipelajari dengan cara menerapkan konsep-konsep yang diketahuinya untuk 
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari (Shymansky, 1983). 

 Proses penerapan dari teori kontruktivisme akan membentuk keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik. Proses berpikir kreatif sendiri merupakan pembiasaan dari sebuah pikiran dengan 
menggunakan intuisi, mengaktifkan imajinasi dan mengungkapkan gagasan baru. Selain itu perlu 
dilakukan eksplorasi pada proses berpikir kreatif, dan penting untuk memiliki perencanaan untuk 
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mendorong pemikiran kreatif bagi peserta didik (Johnson, 2015). Sehingga dapat dipahami bahwa 
berpikir kreatif  adalah berpikir secara konsisten untuk menghasilkan sesuatu yang orisinil sesuai 
kebutuhan. 

     Mengembangkan pengetahuan peserta didik mengenai materi metabolisme dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai proses kehidupan dalam mahluk hidup dan 
mampu berpikir secara kreatif mengenai permasalahan yang terjadi terkait dengan materi 
metabolisme. Mempelajari metabolisme memberikan banyak manfaat dalam kehidupan. 
Pengetahuan tentang enzim mengajarkan kepada kita betapa pentingnya enzim bagi reaksi-reaksi 
kimia di dalam tubuh kita. Enzim disusun dari protein dan beberapa tambahan bahan organik 
maupun anorganik. Protein ini tersusun atas beberapa asam amino yang dirangkai melalui ikatan 
peptida. Tidak semua asam amino bisa disintesis oleh tubuh, namun harus didapatkan dari luar 
tubuh melalui makanan yang kita makan. Demikian pula dengan bahan enzim lainnya yang berupa 
bahan organik maupun anorganik. Pengetahuan ini penting bagi peserta didik untuk 
memperhatikan pola makan dalam kehidupan sehari-hari. (Rahmatan H., 2013). 

 

METODE PENELITIAN 

        Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen 
menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen (quasi eksperimental design). Penggunaan desain 
penelitian kuasi eksperimen yang diterapkan pada penelitian ini untuk memudahkan dalam 
mengamati dua kelompok  sampel penelitian yang diberi perlakuan berbeda. Perlakuan pada kelas 
eksperimen saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan media e-LKPD, sementara pada kelas kontrol saat proses pembelajaran tanpa 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media e-LKPD.   

          Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data primer berupa tes yang dilaksanakan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 
memberikan perlakuan pada dua kelompok sampel, sedangkan data sekunder berupa sumber dari 
hasil-hasil penelitian terdahulu. Data diperoleh melalui proses pengumpulan hasil tes dengan 
menggunakan Populasi dan sampel yang ditentukan untuk penelitian. Populasi dan sampel yang 
digunakan untuk pengambilan data penelitian ini adalah peserta didik  kelas XII-IPA, penentuan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive (Sugiyono, 2019). Data yang telah 
dikumpulkan dari hasil tes pretest dan postest peserta didik, selanjutnya dianalisis dengan perhitungan 
N-Gain (Normalized gain) yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains 
dan hasil belajar kognitif antara sebelum dan setelah pembelajaran. (Sugiyono, 2019). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

         Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran e-LKPD pada peserta didik meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif hal ini dapat dilihat dengan perolehan nilai N-Gain yang dihasilkan 
sebesar 0,64 dalam kategori sedang, sementara perolehan nilai N-Gain pada kelas kontrol yang 
tidak menggunakan Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran e-LKPD dengan 
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kategori sedang dan N-Gain sebesar 0,45 dengan kategori sedang. Adanya perbedaan dari hasil 
perolehan nilai N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai N-Gain 
kelas eksperimen lebih besar dibanding dengan kelas kontrol. Nilai N-Gain yang diperoleh pada 
kelas eksperimen membuktikan adanya pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Problem 
Based Learning berbantuan media pembelajaran e-LKPD. Berikut merupakan data hasil penelitian 
yang diperoleh dari hasil tes peserta didik. 

Kelas Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Nilai N-Gain 
Angka Kategori  

Eksperimen 57,80 79,56 0,64 Sedang 
Kontrol  51,56 74,16 0,45 Sedang 

Tabel 1. Nilai N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol (Sumber: Data Penelitian Pribadi) 

 

Pembahasan 

           Perolehan nilai N-Gain pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning berbantuan media pembelajaran e-LKPD sebesar nilai 0,64 dengan kategori sedang. Nilai 
N-gain diperoleh dari analisis nilai pretest dan postest peserta didik. Penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning  berbantuan media pembelajaran e-LKPD berpengaruh 
terhadap keterampilan bepikir kritis peserta didik, hal ini terbukti dengan adanya peningkatan nilai 
pretest sebesar 57,80 menjadi meningkat saat posttest 79,56. Lebih besar daripada perolehan yang 
diperoleh oleh kelas kontrol dengan nilai N-Gain 0,45. Hal ini menandakan bahwa adanya 
pengaruh pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan media pembelajaran e-LKPD terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada 
materi metabolisme. 

             Hasil ini selain dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang berbeda juga 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti diantaranya kondisi fisik dan mental peserta didik yang siap 
menerima materi pembelajaran, suasana kelas yang mendukung proses pembelajaran.nHal ini 
menunjukkan bahwa Problem Based Learning berbantuan e-LKPD merupakan pembelajaran yang 
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi metabolisme, sesuai 
dengan pendapat dari Purnamaningrum, dkk (2016) yang menyatakan alasan PBL dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif karena dilakukan dengan menghadapkan peserta didik 
pada permasalahan nyata pada kehidupan sehari-hari, membuat peserta didik dapat menyusun 
pengetahuannya sendiri dalam memecahkan masalah dan mengupayakan berbagai macam 
solusinya, serta mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif. 

          Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisis menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran e-LKPD terhadap keterampilan  berpikir 
kreatif peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suparman dan 
Dwi Hastuti (2015) adanya peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi 
biologi, peserta didik diuji dengan dua siklus dari pembelajaran Problem Based Learning  sehingga 
membuat proses berpikir kreatif peserta didik terasah. Hal ini sesuai pula dengan hasil penelitian 
Handi, dkk (2019) yang menjelaskan mengenai fenomena pembelajaran yang dipelajari peserta 
didik dan peserta didik diminta mengungkapkan banyak gagasan untuk menganalisis permasalahan 
pada fenomena yang dipelajari, membuat peserta didik pada fase ini akan memperoleh banyak 
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gagasan mengenai pemecahan permasalahan yang ada pada LKPD. Banyaknya gagasan yang dapat 
disampaikan oleh peserta didik maka dapat mengasah proses berpikir kreatif peserta didik. 
Penelitian lainnya mengenai korelasi positif dari penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning berbantu yang dilakukan oleh Nanda dan Mawardi (2021) menunjukkan korelasi positif 
yang signifikan dari keterampilan berpikir kreatif dengan hasil belajar peserta didik pada muatan 
IPA kemudian keterampilan ini dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari peserta didik  karena 
adanya tindakan penerapan sintak Problem Based Learning, penerapan pembelajaran pada kehidupan 
sehari-hari membuat keterampilan berpikir kreatif juga dapat meningkat. 

         Penggunaan media pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran e-
LKPD juga merupakan kombinasi yang tepat dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik karena membuat pembelajaran lebih menarik dengan menggunakan media 
pembelajaran e-LKPD. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Atika Nur Hidayah (2020) 
menjelaskan mengenai e-LKPD fisika yang dilakukan untuk membuat pembelajaran sains dapat 
menarik minat peserta didik serta telah terbukti berhasil menarik minat peserta didik. Adanya 
peningkatan hasil belajar menjadi bukti bahwa dengan menggunakan media e-LKPD  pada mata 
pelajaran sains dinilai efektif. Selain itu penelitian lainnya mengenai penggunaan e-LKPD yang 
dilakukan Christos Troussas (2020) menyebutkan bahwa penggunaan e-LKPD ini dinilai dapat 
meningkatkan hasil belajar serta daya penalaran peserta didik. Penelitian mengenai penggunaan 
media pembelajaran e-LKPD ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk 
(2021) yang meneliti mengenai kelayakan dari penggunaan media pembelajaran e-LKPD dan 
hasilnya menunjukkan bahwa media pembelajaran e-LKPD ini sangat efektif dan layak digunakan 
sebagai media pembelajaran dalam bidang sains. 

         Bukan hanya faktor penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang 
digunakan, tentunya ada faktor lain yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Menurut 
Arifin (2010:54), terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu yang ada dalam diri individu saat belajar, meliputi faktor 
jasmaniah, psikologis dan kegiatan belajar peserta didik itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal yaitu 
faktor yang berasal dari luar individu, yaitu keluarga dan lingkungan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

             Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sesuai dengan analisis data, temuan 
dan pembahasan dapat disimpulkan pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan e-LKPD terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada metabolisme dapat 
diperoleh simpulan bahwa hasil dari proses berpikir kreatif peserta didik dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media pembelajaran e-LKPD, sesuai dengan 
hasil perhitungan  diperoleh nilai N-Gain 0,64 berkategori sedang dan hasil ini lebih besar daripada 
kelas kontrol. 

              Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dari pengunaan 
model pembelajaran Problem Based Learning pada proses pembelajaran dan perlu banyaknya 
persiapan agar hasil yang diperoleh peserta didik berkategori tinggi. Penggunaan dari model 
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan e-LKPD diharapkan dapat dikembangkan 
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sehingga dapat meningkatkan hasil berpikir kreatif  peserta didik pada matebolisme lebih 
signifikan. 
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